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Di daerah provinsi Jawa
dimana para petani mem
petani kangkung memanen

yang konvensional yang
alat ani-ani sehingga para
ungkuk sehingga para petani
kangkung sering terjadi para petani sering terjadi utama dibagian punggung dan persendian selain itu
juga dapat mengakibatkan gangguan Muskuloskeletali” oleh karena itu diperlukan perancangan alat panen
kangkung yang mementingkan aspek ergonomi untuk keselamatan kerja dan kenyamanan saat bekerja dengan
cara mengurangi posisi yang terlalu membungkuk dan dalam keadaan posisi yang berdiri saat memanen
kangkung dalam jangka waktu lama. Perancangan alat panen kangkung ini bertujuan untuk mengurangi resiko
kecelakaan kerja saat me emanen kangkung dara igunakan adalah ergonomi
dengan menggunakan m ody assessment. Dari a postur tubuh memanen
kangkung mendapatkan kai ani-ani dan jika enggunakan alat ani-ani
mendapatkan skor 9 dari BA nilai tersebut da iko tinggi terhadap petani
dan harus merubah posi petani melihat dari ut maka dapat dirancang
sebuah alat pemanen ka k dengan merubah p berdiri dan menggurangi
posisi membungkuk saa ng dengan cara did dari gerakan tubuh yang
berulang-ulang.

Kata kunci : Perancan
Alat Pemanen Kangkun

id Entire Body Ass Darat, Muskuloskeletal,

methods where farmers harvest
rvest Chinese spinach in a position
ain, especially in the back and joints,
besides that it can also cause musculosk at we inspired to harvesting tools which
emphasizes ergonomic aspects for work safety a working by reducing the position that is too bent
and in a position when standing harvest chinese spinach for a long time. The design of this chinese spinach
harvesting tool aims to reduce the risk of workplace accidents while carrying out land spinach harvesting
activities. The analysis used in ergonomics using the rapid entire body assessment method. From the analysis
results that posture harvesting chinese spinach gets a score of 8 not using ani-ani and if chinese spinach farmers
use ani-ani tool get a score of 9 from the information REBA score that value can cause high risk to farmers and
must change the position of body posture for farmers this problem can be designed an harvester for chinese
spinach by changing the body posture to stand up and reduce bending position when cutting kale by being pushed
and avoiding repetitive body movements.

In West Java province, chines
chinese spinach still use tradition
that is often huncbacked so that far

Word Key : Designing, Ergonomics, Rapid Entire Body Assessment, Land Water Spinning, Musculoskeletal,
Electric harvester for chinese spinach
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1.Latar Belakang

Provinsi Jawa Barat mendapatkan posisi
1 yang menghasilkan produksi kangkung
terbanyak di Indonesia menurut data direktur
jendral hortikultural. Kangkung di Jawa Barat
rata-rata masih menggunakan cara konvensional

dikarenakan untuk menghemat biaya dan

banyak menguntungk kung
dikarenakan target
tradisional. Melihat d
yang masih menggunal
para petani kangkung pun masi
alat yang tradisional saat memanen kangkung
yang sering disebut ani-ani. Menggunakan alat
ani-ani mengakibatkan para petani kangkung
bersikap posisi kerja
Dari hasil wawancara
Cidurian sering men
punggung dan persend
mengakibatkan  gan
Sehingga diperlukan ada
kangkung yang dapat
menunduk, selain itu jug
kenyaman kerja dalam jangk
dari permasalahan tersebut dapa
produk meningkatkan segi asp

menggunakan metode rapid entire body asse

2 Teori

2.2 Aspek Ergonomi
Istilah ergonomi berasal dari bahasa latin

yaitu ergon (kerja) dan nomos (hukum alam)
dan dapat didiefinisikan sebagai studi tentang
aspek-aspek  manusia dalam  lingkungan
kerjanya yang ditinjau secara anatomi, fisiologi,

e-Proceeding of Art & Design : Vol.6, No.2 Agustus 2019 | Page 2816

2.1 Kangkung Darat

Kangkung termasuk suku
Convolvulaceae (keluarga kangkung-
kangkungan). Menurut  Muchtadi  (2000)
kangkung adalah sayuran yang tergolong
sebagai sumber serat makanan yang tinggi.
Selain itu kangkung merupakan tanaman yang
tumbuh cepat dan tidak memerlukan perawatan
khusus serta kangkung banyak diperdagangkan
karena harganya relatif murah.

kangkung
angkung darat :

tanam 20x20cm,

b. untuk kangkung darat sebaiknya
ditanam sore hari

c. untuk penanaman dari benih, benih
i aris-baris berjarak

ung Darat:

g dalam Maryam (2009)
ung dapat dipanen sekali
man hingga ke akarnya
an memotong sepanjang
atang. Pemanenan yang

akan menghambat
enstimulasi  pertumbuhan
naman yang tidak dipanen
unas samping berkembang
yang panjang. Panen pertama
pada hari ke 21 setelah tanam. Saat ini
angkung sudah tumbuh dengan panjang batang
kira-kira 20-25 cm dan panen kedua dilakukan
pada hari ke 42 setelah tanam. Pemanenan bisa
dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan cara
dipotong dan dicabut.

psikologi , engineering, manajemen dan
desain/perancangan. Ergonomi juga berkenaan
pula dengan optimasi, efisiensi, kesehatan,
keselamatan dan kenyaman manusia di tempat
kerja, dirumah dan tempat kreasi. (Eko
Nurmianto, 1996).
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2.2 Antropometri

Antropometrik  menurut  stevenson
(1989) dan Nurmianto (1991) adalah satu
kumpulan data numerik yang berhubungan
dengan karakteristik fisik tubuh manusia
ukuran,bentuk dan kekuatan serta penerapan
dari data tersebut untuk penanganan masalah
desain. Penerapan data antropometrik ini akan
dapat dilakukan jika tersedia nilai Man(rata-
rata) dan SD (standar iasi |_suatu
distribusi normal. Sed
suatu nilai yang meny.
tertentu  dari  sekel
dimensinya sama deng
nilai tersebut. (eko nurmia

Step 1: Locate Neck Positen
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2.3 Rapid Entire Body Assessment (REBA)

Reba adalah metode yang dikembangkan
oleh Sue Hignett dan Lynn McAtamney yang
secara efektif digunakan untuk menilai postur
tubuh pekerja., tenaga yang digunakan tipe dari
pergerakan pekerja. Sealian itu metode REBA
memperhitungkan beban yang ditangani dalam
suatu sistem kerja, couplingnya dan aktivitas
yang dilakukan. Metode ini relatif mudah
digu mengetahui nilai suatu
rlukan besar sudut yang
range sudut. Penilaian
h:

h bagian leher pada
gambar 1:

2. Postur tubuh b
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Gambar 2 Posisi postur bagian punggung
(Sumber : www.ergo-plus.com,2019)

Movement score Chane

score

Up right 1 +1if
twisting or

0°-20° flexion 2 side

0°-20° extension

20°-60° flexion 3

>20° extension 4

>60° extension

3. Postur tubuh bagian kaki:
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Step 3: Legs

Vi1 Adjust!
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Gambar 3 Posisi postur tubuh bagian kaki
(Sumber : www.ergo-plus.com,2019)

Position
Bilateral weig
walking or sit
Unilateral wei
bearing feathe
bearing or an uns
posture

4. Postur bagian lengan atas

arm or if posture is
gravity assissted

5. Postur tubuh bagian lengan bawah
Stee & Locate Lower Arm Position:

) G d
1 | 'g - lﬁ"?

Gambar 2 Posisi postur bagian lengan bawah
(Sumber : www.ergo-plus.com,2019)

J

movement score
60°-100° Flexion 1
<60° flexion or >100° | 2
flexion

6. Postur tubuh bagian pergelangan tangan
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Gambar 3 Posisi postur bagian pergelangan tangan
(Sumber : www.ergo-plus.com,2019)

a. Penilaian sistem skor untuk obotan postur dari sistem musculoskeletal
pergelongan bagian tubuh yang terdapat dalam kombinasi postur bagian
tubuh.Pembobotan Grup A menggunakan tabel

Sebuah nilai tunggal yang dibutuhkan dari grop A

A dan grup B yang mana mewakili tingkat atau

i

TR TR RN 8 IR
= TN PR ETR
b Ld LA
- A e e
ETRE . T A
o An a a
CTIE. -
- O B i =
"wd P LT B P
Wi D Wl mnoLE LA
=] =N Ja

=] A in
=R b b —
mom

L - -0

Tabel 1 Skor

Untuk mendapatk el load/force
0
>5 kg ck or rapid

uild up force

Penilaian group B menggunakan tabel B:

Tabel B Lengan Bag. Bawah (siku)
1 2
Pergelangan
Tangan 1 2 3 1 213
1 1 2 2 1 2|3
Skor 2 1 2 3 2 314
Lengan
Bagian 3 3|4 5 4 5[5
atas
4 4 5 5 5 6 7
5 6 7 8 7 8 8
6 7 8 8 8 9 9

Tabel 3 Skor B

Untuk mendapatkan skor B, hasil dari tabel B ditambahkan dengan tabel coupling:
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Coupling
0 - Good 1- Fair 2 - Poor 3 - Unacceptable
¥ell-htt=d hanelle woth a micd- | land haled anceptahle huk oot | Laree] b o st Bwdkwared uneate grip, mo
TANDE pOwEr orip iddes| or counling ie acceptatle | acczptable altheugh nand ee
vizanather oort of the ody poaaibc Coupling ie unacceptakle using
other parts of the: body

Tabel 4 Tabel nilai Coupling

Hasil skor A dan skor B digunakan untuk mendapatkan skor C dengan menggunakan tabel skor

Tabel C

SKOR dari SKOR B
Tabel A+ Skor (Nilai dari Tabel B+Skor pegangan
Beban)

F

Wl N u s wlw| N s |

©o (o | v s (W =
ol [N [s|w(N|(=| = =
L RENER- N FN I (VR R R Y Y
wlo|N|o|s|s|win| - w

el 5 Tabel Skor C

Nilai dari REBA an sebagai berikut:

Level tindakan Postur
0
1
2
3 perlukan segera
4 11-15 Diperlukan saat
ini juga
adalah kecamatan Buah Batu menurut data
3. Data emperik badan pusat statiska dan departemen pertanian
3.1 observasi pada bulan Januari 2019, berikut merupaka data
Kota Bandung memiliki 30 kecematan, sentra kangkung pada januari 2019 di Kota
sentra produksi kangkung yang begitu banyak Bandung;

Sentra kangkung dari hasil panen di daerah kota Bandung:
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LAPORAN TANAMAN SAYURAN DAN BUAH-BUAHAN SEMUSIM

SPH - SBS

TG

[
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3.2 Wawancar Si
Para petani sil temuan dilapanga

bekerja sekitar jam 05: kebun kangkung darat
sekitar jam 14:00, para petani tidak ada ja I Kecamatan Cidurian masing menggunakan
istirahat dikarenakan para petani kangkung darat tanam yang konvensional yang dimana di

itu bekerja dengan borongan meski keadaan cidurian memilki 2 karakteristik tanah dalam
cuaca hujanpun masih tetap bekerja, keluhan menanam kangkung vyaitu karaktertistik tanah
petani dalam bekerja erasakan : b dan karakteristik tanah

sakit pinggang, sendi,
nya 1 petani kangkung
kangkung darat. Harg
Rp 5.000-Rp 10.000.

Gambar 4 Karakter Kering ataupun lembab

(sumber: penulis, 2018)

Gambar 5 Karakteristik tanah basah

(sumber: Penulis, 2018)
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Selain itu juga berdasarkan temuan dilapangan tanpa alat hanya cabut biasa berikut merupakan
di kebun kangkung Cidurian para petani masih bentuk dan cara operasional alat ani-ani:
menggunakan alat yang tradisional dan ada juga

7 Kompenen alat

ber : Penulis, 201

ni kangkung darat pada

4. Analisis pada gambar 8.

Penilaian menggu
(Rapid entire body assess

Gambar 8 Analisa REBA pada Petani kangkung

a). Penilaian bagian postur tubuh: mendapat nilai 4.

b. Postur Leher
Kondisi leher pekerja membentuk sudut
> 54° Ke belakang sehingga mendapat
nilai 2.

a. Postur Punggung
Kondisi batang tubuh pekerja dalam
kondisi diam dan membentuk sudut
>75° sehingga



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.6, No.2 Agustus 2019 | Page 2823

c. Postur kaki e. Postur lengan bawah
Karena pekerja bekerja dalam posisi Lengan bawah berbentuk sudut 93° ke
jongkok, sehingga kaki kanan dan Kiri depan maka mendapatkan nilai 1
mempunyai beban yang sama, maka f. Postur pergelangan tangan
nilai untuk kaki (legs) adalah sebesar 1. Pergelangan tangan membentuk sudut 0°
ditambahkan 2 karena kaki membentuk kedepan maka mendapatkan nilai 1

sudut > 60° nilai akhir 3

d. Postur lengan atas
Lengan atas berbentuk sudut 85° ke
depan maka mendapatkan nilai 3

b) Penilaian tabel skor A. Pada Tabel 6.

Leher ]
Punggung 1 y 3 )
Kaki| ¥ [ 2 13|41 ]2 (Y 4{1v]2]3]4]
1 1 2 3 | 1 2 3 4 3 3 s 6
2 2 3 ) 5 3 4 ] 6 | 4 5 6 7
3 2 laglste |l X5l ZTIETEFE]S
(€  EESE I EAEAEBIMHIEIEdEIAESER
s 1 6 7 8 6 Al - 7 & 9 B
Beban !
(@) 1 2 +
e Penambahan beban secara
<Skg 5-10kg >10kg tiba-tiba atau secara cepat |

Tabel 6 Penilaian Skor A pada petani kangkung

Dari data grup A
dalam tabel A dipe

icari nilainya adala i da tambahan dikarenakan
score A tid mengangkat.

c) Penilaian tabel sk

REBA: Table B and Coupling

Lowar arm
Upper arm ® 2
wrist | (1) = 3 1 2 3
1 1 2 3 1 2 3
2 1 2 3 2 3 4
(€ 3 4 5 4 5 5
4 4 - S5 5 6 7
] 7 & 7 8 8
8 T 8 8 3 9 9
Coupling
@G@ 1-Fair 2 -Poor 3 - Unacceptable
e e e | oy o | A o
wio angther coart of the body rocaibc EQD‘}:::-I: :‘:-:mub weing
T ———
Tabel 7 Penilaian Tabel B pada Petani Kangkung
Dari data grup B kemudian dicari nilainya dalam tidak ada tambahan dikarenakan petani tidak
tabel B diperoleh nilai posture score B sebesar 3 menggunakan alat ani-ani.

c) penilai akhir dari tabel skor A dan skor B
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Tabel
SKOR dari SKORB
Tabel A+ Skor (Nilai dari Tabel B+Skor pegangan)
Beban)

=

1o| 11|12
7 7

7
7,78
8 8 8
9/919
919]/919
9 [10{10 10 10
9,/9/9]10(10/11 /1111
10/10,10) 10 |10 |11 11 11
9 /9|9 10101011 11|11 |12 12|12
10 10 |10 |10 11|11 /11 11|12 |12 |12 12|12
11 11 |11 |11 | 1112 12 [ 12| 12 |12 |12 | 12 | 12
12 12 |12 |12 |12 12|12 [12| 12 |12 [12 12 |12

X N | WO

[co) N KR RSNIVVRENT ey
WO (& (B Wi =N
QENO &= AW 2 W
VoS ww NS l

wmﬂmm-&wn =

Setelah diperoleh Final
B kemudian digunaka
7. Skor 7 ini ditambah
1, sehingga dihasilka
postur kegiatan petani kangkung adalah 8.

ini bisa dipakai hanya

akteristik kering atau

an yang karakteristik

r.

. Alat Perancangan ini dipakai di kebun

kangkung darat yang konvensional.

3. Alat yang dipakai hanya bisa dipakai
dioutdoor, dilahan yang memanen

1. Menggurangi iSi k
kegiatan meman

2. Menggurangi re
bagi petani kang

3. Kaki menompan
menekuk

4. Batas maksima : ionalkan dengan cara
mendapatkan sk an

produk tidak terlalu

ang di ulang-ulang
bekerja untuk ope kat maksimal alat 5-10kg
sampai dengan 3 terh yang maksimum adalah 28

6. Desain yang men jam operational

4.1 TOR (Term Of Reference)
a. Kebutuhan Desain

REBA hanya sebatas
ng darat
dipakai mudah

5. Nilai ideal terha

antropometri aspek ergonimi dan antropometri
7. Optimilisasi fisik operator ti Iputi batasan menurut studi metode
over rapid entire body assessment (REBA) dan
8. Bagian leher membentuk  derajat antropometri manusia dewasa.
maksimul 20-40° kedepan 4.2 Deskripsi Produk
9. Untuk ukuran tinggi handel dalam produk Produk yang akan dirancang oleh
perancangan ini sekitar 70cm dan penulis adalah alat panen kangkung darat yang
maksimum tinggi adalah 90 cm sehingga mempunyai aspek ergonomi untuk menguranggi
untuk  posisi  panen nya tidak kecelakaan kerja dan membuat nyaman saat
membungkuk  dan  lengan  bawah bekerja dalam jangka waktu lama. Produk ini
membentuk sudut maksimum 60° dalam bisa dipakai hanya untuk kebun kangkung masih
ukuran rapid entire body assessment menggunakan sistem tanam yang konvensional
(REBA) dan memiliki kriteria tanah yang kering dan

b. Pertimbangan Desain lembab. Produk ini digunakan saat waktu panen
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kangkung tiba. Produk ini akan dirancang 6. Daftar Pustaka

dengan  menggunakan  metode  REBA 1. Charoansri R, Nataya, Mardi S dian,
dikarenakan melihat dari hasil penelitian yang Alexander Fransiskus, Jurnal,
telah dilakukan bahwa posisi petani saat Identifikasi Resiko Ergonomi Pada
memanen kangkung mendapatkan skor reba Statiun Perakitan Daun Sirip DI Ffuser
yang tinggi dan dapat mengakibatkan Di PT X, Trisakti University, 2008
kecelakaan kerja saat bekerja dalam jangka 2. Dinas  Tanaman Pangan Dan
waktu lama. Oleha karena itu perancangan alat Hortikultura, 2018, Bandung

panen kangkung ini bisa mengurangi posisi 3. Mcatamney, L. and Hignett, S., 2000,
bungkuk saat memanen selain itu juga REBA (Rapid Entire Body Assessment)
mementingkan keselamatan bagi petani dan Applied ergonomics.

kenyamanan saat memakaimg iRiesehingga Palgunadi, Bram. 2008. Disain Produk,

petani kangkung dapat b
waktu yang lama

Aspek-Aspek Disain. Bandung : Penerbit

Susila, Anas D. 2006. Panduan
Budidaya Tanaman Sayuran. Bogor :
Penerbit Departemen Agronomi dan
Hortikultural IPB

5.Kesimpulan
Berdasarkan hasil™Va

sebelumnya mengenai perancangan alat panen
kangkung elektrik ini maka dapat disimpulkan
bahwa postur tubuh pekerjaan kangkung darat
yang terlalu membungkuk
jangkauan petani kangku
yang ada ditumbak terlal
kaki tidak berdiri sempur
yang bungkuk sehingga
Skor REBA 8 dan skor R
ani-ani, sehingga sko
mengakibatkan resiko kec
tinggi oleh karena itu dira
produk yang dimana bisa men
REBA menjadi 4 dan target skor yan
adalah 4-7 dan menggurangi resiko kecelakaan
kerja dan membuat petani merasa nyaman saat
bekerja dalam jangka waktu lama, dengan
demikian dengan adanya metode Rapid Entire
Body Assessment mempermudahkan untuk
meneliti kecelakaan kerja hanya melihat dan
menilai dari bentuk postur tubuh



